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Abstract: School principals’ digital leadership plays a critical role in the success of 21st-century
learning transformation. This study aims to explore the challenges and strategies of school principals
in managing digital learning in today’s educational context. Using a qualitative case study approach,
data were collected through online learning observations, LMS log analysis, digital lesson plan
documentation, and in-depth interviews with principals and teachers. The findings reveal weak digital
coaching, fragmented online supervision, and unequal teacher readiness in LMS utilization. However,
principals adopted adaptive strategies, such as integrating digital supervision, strengthening teacher
collaboration, and utilizing LMS data as the basis for decision-making. Data-driven evaluation
emerged as an essential practice in managing digital innovation. This research recommends
strengthening digital instructional leadership through continuous training and the provision of
responsive technology policies. The results contribute to the development of a contextually grounded
model of digital learning leadership in Indonesia.
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Abstrak Kepemimpinan digital kepala sekolah menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
transformasi pembelajaran abad ke-21. Studi ini bertujuan mengungkap tantangan dan strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran digital di masa kini. Menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus, data diperoleh melalui observasi kegiatan pembelajaran daring,
analisis log Learning Management System (LMS), dokumentasi rencana pembelajaran digital, serta
wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru. Temuan penelitian menunjukkan lemahnya
kapasitas coaching digital, belum terpadunya supervisi daring, dan ketimpangan kesiapan guru dalam
penguasaan LMS. Namun, terdapat strategi adaptif yang dikembangkan kepala sekolah, seperti
integrasi supervisi digital, penguatan kolaborasi guru, dan pemanfaatan data LMS sebagai basis
pengambilan kebijakan. Evaluasi berbasis data juga menjadi praktik penting dalam manajemen
inovasi digital. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan kapasitas kepemimpinan
instruksional digital melalui pelatihan berkelanjutan dan penyediaan kebijakan teknologi yang
responsif. Hasil ini memberi kontribusi terhadap pengembangan model kepemimpinan pembelajaran
digital berbasis konteks Indonesia.

Kata kunci: kepemimpinan digital, pembelajaran daring, kepala sekolah, strategi adaptif

Pendahuluan

Dalam era Revolusi Industri 4.0, kepemimpinan digital menjadi hal esensial bagi kepala
sekolah. Brooks dan Ezzani (2022) menyoroti bahwa perkembangan teknologi menuntut perubahan
paradigma dari leadership tradisional ke “digital leadership” yang mampu merumuskan visi
pembelajaran digital, mengadopsi teknologi baru, dan mengintegrasikannya dalam budaya sekolah.
Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi sebagai agen transformasi yang
memandu guru dan siswa dalam lingkungan pembelajaran digital. Konsep ini relevan untuk
memahami tantangan dan strategi dalam manajemen pembelajaran virtual, termasuk penyusunan
kebijakan digital, pelatihan literasi teknologi, serta sinergi antara visi institusi dan praktik pedagogik
berbasis teknologi.

Veithzal & Rony (2024) memperluas konsep digital leadership dengan menekankan kebutuhan
indikator kompetensi kepala sekolah dalam memimpin era digital. Mereka menyebutkan lima dimensi
penting: visionary leadership, budaya pembelajaran digital, praktik profesional, perbaikan sistemik,
dan kewarganegaraan digital. Tantangan utama yang melandasi digital learning leadership adalah
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minimnya indikator yang jelas serta rendahnya kesiapan sekolah dalam mengukur implementasi
kepemimpinan digital secara sistematik. Kepala sekolah seringkali belum memahami standar ini,
sehingga strategi digital governance cenderung terfragmentasi dan kurang konsisten dalam
penerapannya. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan terpadu dan pedoman praktis yang dapat
memandu kepala sekolah dalam menyusun kebijakan digital yang strategis, terukur, dan adaptif
terhadap perubahan teknologi pendidikan.

Penelitian oleh Tahani Hassan & Berkovich (2023) mengungkap tantangan dalam digital
instructional leadership di sekolah dengan tingkat sosio-ekonomi rendah. Kepala sekolah menghadapi
kendala serius seperti keterbatasan perangkat, kesenjangan akses internet, dan rendahnya kesiapan
guru dan siswa. Mereka mengemukakan adanya “digital instructional leadership divide”, di mana
sekolah dari latar belakang lebih mampu cenderung berhasil menerapkan strategi digital learning,
sementara yang kurang mampu tertinggal. Ini menjadi tantangan nyata bagi kepala sekolah di berbagai
wilayah Indonesia yang memiliki disparitas infrastruktur dan akses sumber daya

Prasojo & Yuliana (2023) meneliti penggunaan media sosial oleh kepala sekolah dalam
leadership instruksional. Mereka menemukan bahwa walau sosial media dianggap efektif untuk
komunikasi dan supervisi antara pimpinan dan guru, durasi penggunaan serta persepsi manfaatnya
bervariasi tergantung usia dan preferensi teknologi. Tantangan di era digital ini meliputi adaptasi
platform, efektivitas komunikasi digital, dan optimalisasi media sosial sebagai alat supervisi
pembelajaran—nilai yang memerlukan strategi pelatihan dan pendampingan digital leadership yang
sistematis bagi kepala sekolah. Dalam konteks ini, kepala sekolah dituntut tidak hanya mahir secara
teknis, tetapi juga mampu mengintegrasikan penggunaan media sosial dalam proses pengambilan
keputusan, evaluasi kinerja guru, dan pembinaan moralitas digital. Pendekatan holistik yang
mencakup literasi digital, pemahaman etika bermedia, serta kebijakan penggunaan teknologi yang
relevan sangat diperlukan agar media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi pasif, tetapi juga
instrumen transformatif dalam menciptakan budaya belajar yang kolaboratif dan inovatif di
lingkungan sekolah.

Dalam penelitian Rasdiana dkk. (2024), ditemukan bahwa digital leadership yang efektif juga
tergantung pada sinergi dengan komunitas pembelajaran profesional (PLCs). Kepala sekolah bertindak
sebagai fasilitator digital learning yang menciptakan PLC untuk memperkuat inovasi guru,
menerapkan strategi pedagogi digital, serta meningkatkan kompetensi digital guru. Tanpa keberadaan
komunitas belajar digital tersebut, implementasi strategi pembelajaran digital sering stagnan atau tidak
merata di antara guru di sekolah . Temuan akademik dari Indrio & Herachwati (2024) menegaskan
bahwa kepemimpinan digital seharusnya ditopang oleh strategi manajerial berbasis data, coaching
digital, dan pengembangan budaya sekolah secara teknis dan pedagogis.

Identifikasi permasalahan utama penelitian ini mencakup: kepala sekolah yang belum memiliki
visi digital yang jelas; rendahnya kapasitas digital instruksional guru dan pimpinan; fragmentasi dalam
supervisi dan evaluasi kelas virtual; serta hambatan infrastruktur dan perubahan budaya sekolah. Oleh
karena itu, perlu strategi terpadu yang mencakup pelatihan digital, pembentukan PLC, penggunaan
data LMS, serta kebijakan lembaga untuk memfasilitasi transisi teknologi pendidikan secara efektif.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengkaji secara
mendalam praktik kepemimpinan digital kepala sekolah dalam merespons tantangan transformasi
pendidikan berbasis teknologi. Fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi strategi kepemimpinan
digital yang diterapkan kepala sekolah dalam mengelola pembelajaran berbasis digital, baik dari aspek
manajerial, pedagogik, maupun dukungan teknologi. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive
pada satu sekolah menengah pertama negeri yang telah menerapkan kebijakan pembelajaran digital
secara menyeluruh, termasuk penggunaan Learning Management System (LMS), platform konferensi
video, dan sistem monitoring digital.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, wakil kepala
bidang kurikulum, serta beberapa guru mata pelajaran inti. Selain itu, dilakukan observasi pada
pelaksanaan rapat koordinasi digital, supervisi pembelajaran daring, serta pengamatan terhadap
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interaksi dalam platform LMS sekolah. Dokumentasi seperti kebijakan internal sekolah, laporan
evaluasi pembelajaran digital, serta catatan digital supervisi turut dianalisis untuk melengkapi data
empiris. Pendekatan ini mengacu pada studi oleh Ramadhani, Utami, & Nuraini (2023) yang
menekankan pentingnya kepemimpinan transformatif dalam membangun ekosistem pembelajaran
digital yang kolaboratif dan adaptif. Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik
sebagaimana dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006), dengan tahapan berupa transkripsi data
wawancara, pengkodean awal, pengelompokan kode menjadi tema, serta interpretasi berdasarkan
konteks digital learning leadership. Beberapa tema utama yang ditemukan meliputi: resiliensi
kepemimpinan digital, inovasi dalam manajemen pembelajaran daring, pengembangan kapasitas guru
melalui pelatihan digital, serta strategi mitigasi hambatan teknologi. Temuan ini sejalan dengan kajian
oleh Munawaroh, Hafid, & Sabani (2024) yang menunjukkan bahwa efektivitas kepemimpinan digital
ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam merespon perubahan cepat dan mendorong budaya
pembelajaran berbasis teknologi. Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, digunakan teknik
triangulasi sumber dan metode, serta member checking dengan informan utama guna mengonfirmasi
keabsahan temuan. Observasi langsung dan analisis dokumen digital memberikan dasar empiris
terhadap strategi kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah dalam konteks digital. Pemilihan
metode ini bertujuan untuk menjawab permasalahan utama dalam penelitian, yakni bagaimana kepala
sekolah menavigasi tantangan era digital, mengatasi resistensi perubahan, dan membangun sistem
pembelajaran yang inovatif dan berkelanjutan di tengah transformasi teknologi pendidikan.

Pembahasan
A. Tantangan Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah di Era Transformasi Pendidikan

Kepemimpinan kepala sekolah dalam era digital menuntut kemampuan merumuskan visi
pembelajaran digital yang jelas dan transformatif. Namun, tidak semua kepala sekolah memiliki
kesiapan untuk menyusun arah strategis berbasis teknologi. Hal ini diperparah oleh kurangnya
pemahaman konseptual terhadap konsep kepemimpinan digital itu sendiri. Menurut Haris (2022),
banyak kepala sekolah belum mampu mentransformasikan visi digital ke dalam praktik manajerial
yang berdampak luas dalam ekosistem pembelajaran di sekolah. Dalam situasi seperti ini, penting bagi
kepala sekolah untuk mendapatkan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan agar mampu
menginternalisasi prinsip-prinsip digital leadership. Tanpa intervensi peningkatan kapasitas, visi
digital berisiko hanya menjadi jargon administratif tanpa implementasi yang nyata di ruang kelas dan
sistem sekolah secara keseluruhan.

Keterbatasan kompetensi digital kepala sekolah menjadi tantangan utama dalam memimpin
transformasi pembelajaran. Kepemimpinan yang kuat menuntut pemahaman terhadap Learning
Management System (LMS), media interaktif, dan strategi blended learning. Nurhalimah (2021)
mengungkapkan bahwa kepala sekolah seringkali hanya menyerahkan pengelolaan teknologi kepada
operator sekolah tanpa keterlibatan strategis yang memadai.

Kepemimpinan kepala sekolah dalam era digital juga diuji oleh rendahnya literasi digital guru.
Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pemimpin administratif, tetapi juga fasilitator
pengembangan kapasitas digital guru. Sesuai dengan temuan Zulfikar & Sari (2022), kepala sekolah
harus merancang pelatihan digital yang kontekstual dan berkelanjutan agar implementasi
pembelajaran digital tidak menjadi beban tambahan bagi guru. Pelatihan yang dirancang pun perlu
memperhatikan kesiapan infrastruktur, diferensiasi kemampuan guru, serta integrasi teknologi ke
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Tanpa dukungan dari kepemimpinan yang adaptif,
transisi menuju digital learning akan terhambat dan menimbulkan resistensi di kalangan guru.

Aspek pendanaan menjadi tantangan signifikan dalam kepemimpinan digital. Kepala sekolah
sering kali tidak memiliki kewenangan penganggaran yang fleksibel untuk belanja perangkat dan
layanan digital. Sebagaimana dikemukakan oleh Pratama (2020), banyak kepala sekolah yang tidak
mampu meyakinkan komite atau yayasan sekolah untuk berinvestasi dalam infrastruktur digital,
meskipun kebutuhan tersebut sangat mendesak. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan dana
operasional sekolah yang belum mengakomodasi belanja teknologi secara komprehensif. Akibatnya,
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proses digitalisasi sekolah terhambat pada aspek pengadaan alat, langganan platform, dan pelatihan
teknis. Kepala sekolah perlu membangun komunikasi strategis dengan pemangku kepentingan, serta
menyusun proposal yang meyakinkan berbasis data kebutuhan dan proyeksi dampak. Selain itu,
pencarian alternatif pendanaan melalui CSR, hibah, dan kolaborasi dengan komunitas teknologi
edukasi menjadi langkah penting untuk mengatasi keterbatasan anggaran dan mempercepat
transformasi digital secara berkelanjutan

Kurangnya dukungan dari pemangku kepentingan eksternal juga menghambat kepemimpinan
digital kepala sekolah. Kolaborasi dengan dinas pendidikan, komunitas TIK, dan orang tua murid
seringkali belum terjalin optimal. Menurut Siregar (2021), kepala sekolah perlu menjadi jembatan
komunikasi antara sekolah dan stakeholder agar dukungan terhadap digitalisasi tidak hanya
bergantung pada inisiatif internal. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu membangun jejaring
kemitraan yang strategis dan memperkuat sinergi melalui forum koordinasi, penyuluhan digital
kepada orang tua, serta pelibatan komunitas dalam program literasi teknologi. Dukungan kolektif akan
mempercepat transformasi digital secara holistik dan berkelanjutan.

Terakhir, tantangan dalam monitoring dan evaluasi implementasi pembelajaran digital
membutuhkan kompetensi kepemimpinan berbasis data. Kepala sekolah harus mampu memanfaatkan
data digital untuk menilai efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian oleh
Wibowo (2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang tidak memiliki kemampuan analisis data
pendidikan cenderung gagal menilai dampak teknologi terhadap capaian belajar siswa.

B. Strategi Kepemimpinan Digital Kepala Sekolah

Strategi pertama yang penting adalah pengembangan visi dan misi berbasis digital yang jelas dan
relevan. Kepala sekolah harus merumuskan arah strategis pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi misalnya LMS, platform kolaboratif, dan pembelajaran berbasis proyek. Arnov dkk. (2024)
mengidentifikasi strategi utama seperti: pengembangan visi digital, pembentukan budaya belajar
berbasis teknologi, perbaikan infrastruktur, dan kepemimpinan adaptif di SMK dalam konteks
Merdeka Belajar. Untuk mewujudkan hal tersebut, kepala sekolah perlu melibatkan seluruh warga
sekolah dalam penyusunan visi digital agar memiliki rasa kepemilikan bersama, serta
menyesuaikannya dengan kebutuhan lokal dan karakteristik peserta didik yang beragam.

Strategi kedua adalah memfasilitasi pelatihan digital berkelanjutan dan peningkatan kompetensi
guru. Kepala sekolah perlu merancang program pendampingan yang sistematis untuk penguasaan
perangkat dan platform digital. Studi terbaru oleh iicls (2025) mencatat perlunya pelatihan guru yang
berkesinambungan, pemerataan akses infrastruktur, integrasi kurikulum digital, dan kolaborasi
multipihak. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah harus memastikan bahwa pelatihan tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga pedagogis, agar guru mampu merancang pembelajaran yang bermakna
dengan dukungan teknologi. Ketersediaan mentor internal dan dukungan komunitas belajar digital
juga penting untuk menjaga keberlanjutan pengembangan profesional guru.

Ketiga, strategi transformasi manajemen berbasis teknologi sejak administrasi hingga supervisi
pembelajaran. Kusumawati (2022) menyatakan bahwa kompetensi kepemimpinan digital kepala
sekolah sangat memengaruhi kesuksesan transformasi digital sekolah—mulai dari perencanaan hingga
evaluasi. Pemanfaatan sistem manajemen berbasis teknologi seperti e-administration, aplikasi
monitoring kinerja guru, hingga penggunaan dashboard evaluasi digital memungkinkan efisiensi kerja
yang lebih tinggi. Kepala sekolah juga harus mampu membaca data digital untuk pengambilan
keputusan berbasis eviden. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas sekolah meningkat ketika proses
administrasi dilakukan secara digital, sehingga menciptakan iklim organisasi yang lebih terbuka,
responsif, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Strategi keempat adalah penerapan kepemimpinan transformasional digital yang mampu
memotivasi guru dan menciptakan budaya inovatif. Riyadi (2025) menjelaskan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional termasuk motivasi inspirasional dan stimulasi intelektual—dapat
meningkatkan keterlibatan guru dalam implementasi teknologi pembelajaran. Kepala sekolah perlu
menjadi role model dalam penggunaan teknologi, serta membangun kepercayaan diri guru dalam
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mengeksplorasi inovasi digital. Pemberian penghargaan atas inisiatif kreatif guru, penyediaan ruang
eksperimen pembelajaran digital, dan komunikasi yang suportif akan memperkuat budaya kolaboratif.
Dengan pendekatan ini, guru tidak hanya mengikuti kebijakan digitalisasi secara administratif, tetapi
juga merasa memiliki visi bersama untuk menciptakan pembelajaran abad ke-21 yang
bermakna.Strategi kelima berfokus pada kolaborasi eksternal dan kemitraan multipihak. Kepala
sekolah perlu membangun sinergi dengan Dinas Pendidikan, komunitas TIK, dan pihak swasta untuk
mendukung sumber daya digital. Strategi kolaboratif ini tercantum dalam hasil penelitian iicls (2025)
sebagai salah satu langkah efektif.

Strategi keenam adalah monitoring dan evaluasi berbasis data digital. Kepala sekolah harus
memanfaatkan data dari platform e-learning dan sistem manajemen pembelajaran untuk memonitor
efektivitas pembelajaran. Pendekatan ini penting agar kebijakan digital dapat ditinjau secara real time
dan diperbaiki sesuai bukti data. Kusumawati (2022) menekankan pentingnya pemanfaatan data
dalam kepemimpinan digital. Data seperti kehadiran siswa, aktivitas dalam LMS, hingga capaian
tugas dapat menjadi indikator kunci untuk analisis mutu pembelajaran. Dengan analisis data yang
tepat, kepala sekolah mampu mengambil Kkeputusan strategis berbasis bukti dan meningkatkan
responsivitas terhadap dinamika pembelajaran digital.

Terakhir, strategi ketujuh adalah penguatan budaya digital sekolah melalui pembentukan
komunitas praktisi inovatif. Kepala sekolah perlu mendorong budaya kolaborasi guru, forum berbagi
praktik terbaik, dan inovasi pembelajaran digital. Arnov dkk. (2024) menyoroti pentingnya
membangun budaya yang adaptif terhadap teknologi dan perubahan sebagai bagian strategi
kepemimpinan digital.

C. Sinergi Strategis Mendukung Kepemimpinan Pembelajaran Digital

mplementasi transformasi digital pembelajaran di sekolah sangat ditopang oleh sinergi antara
kepala sekolah dan pemangku kepentingan eksternal. Kasim & Surya (2025) menunjukkan bahwa
kepala sekolah yang menjalin kemitraan aktif dengan komunitas teknologi dan dinas pendidikan
mempercepat adopsi platform digital di kelas. Hal tersebut memperkuat integrasi teknologi dalam
pembelajaran di tingkat dasar dan menengah serta memberikan akses pelatihan berkelanjutan bagi
guru dan siswa. Menurut penelitian dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, sinergi eksternal
menjadi fondasi kepemimpinan digital yang berkelanjutan dan efektif, terutama dalam mendukung
implementasi visi pembelajaran digital. Kekuatan kolaborasi ini terlihat pada peningkatan kualitas
penggunaan LMS dan media interaktif di sekolah. Dengan demikian, kepemimpinan digital bukan
hanya mendorong perubahan internal, tetapi juga mengoptimalkan jaringan eksternal sebagai bagian
dari strategi transformasi pembelajaran digital.

Pada saat yang sama, Guniarti, Nyoman & Nurgrahani (2025) mendapati bahwa budaya kerja dan
motivasi guru turut dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah yang kolaboratif dan
sinergis. Penelitian mereka di Jurnal Guru Kita menemukan bahwa sinergi antara kepala sekolah dan
budaya organisasi mampu memfasilitasi peningkatan literasi digital guru hingga kontribusi 71 %. Ini
menunjukkan bahwa sinergi strategis internal membantu membangun ekosistem profesionalisme
digital. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu aktif membangun nilai-nilai kolaborasi digital dalam
budaya organisasi agar kecakapan teknologi guru terus meningkat.

Dalam konteks komunitas belajar, Andriani (2022) menekankan pentingnya kepemimpinan yang
mengadopsi pendekatan multiliterasi digital. Kepemimpinan tersebut mendorong terbentuknya
jaringan antar guru dan antar sekolah untuk berbagi praktik digital dalam learning community. Sinergi
ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang adaptif, memberdayakan guru sebagai agen inovasi
teknologi. Dengan menghadirkan forum rutin dan diskusi praktik digital berbasis pengalaman, kepala
sekolah memperkuat budaya pembelajaran reflektif dan kolaboratif di lingkungan sekolah dasar.

Kepala sekolah juga perlu menjalin kolaborasi erat dengan unsur pengawas pendidikan dan
pendamping ahli. Zubaidah & Siregar (2022) meneliti model kolaborasi ini dalam Jurnal
Mudarrisuna dan menemukan bahwa integrasi forum komunitas pengawas dan praktisi teknologi
edukasi meningkatkan koordinasi digital learning secara sistematis. Sinergi ini memungkinkan
pelaksanaan pelatihan internal, evaluasi kolektif, dan pembentukan kebijakan berbasis best practice
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antarsekolah. Dengan demikian, kepala sekolah menjadi penghubung dan fasilitator antara
stakeholders internal dan eksternal dalam mencapai tujuan transformasi digital. Hardiyanti & Alwi
(2022) mengungkap bahwa selama pandemi, keberhasilan pengembangan literasi digital guru PAUD
sangat tergantung pada keterlibatan kepala sekolah dalam membangun kemitraan dengan komunitas
lokal dan pelatih digital. Studi di Jurnal Obsesi menemukan bahwa komunitas lokal yang aktif
dipimpin oleh kepala sekolah menghasilkan peningkatan keterampilan teknis guru, serta mendorong
guru menjadi kreator materi pembelajaran digital. Sinergi ini juga mendukung semangat inovasi di
kalangan guru dan memperkuat ekosistem digital learning di lingkungan PAUD.

Pendekatan strategis juga menuntut keterlibatan organisasi pendidikan dan penyedia teknologi
edukasi. Menurut laporan iicls (2025) dalam Journal of Education Research, kepala sekolah yang
membentuk kemitraan dengan penyedia platform digital dan lembaga pelatihan memperoleh manfaat
berupa akses perangkat, layanan teknis, dan pelatihan jarak jauh. Sinergi multipihak ini memperkuat
struktur implementasi transformasi digital, memastikan program berkelanjutan, dan mendukung
kapabilitas literasi digital guru di berbagai tingkatan sekolah.

Secara keseluruhan, strategi sinergis dalam kepemimpinan digital mencakup komunitas internal,
pemangku kepentingan eksternal, dan adaptasi budaya kerja. Penerapan forum koordinasi rutin dan
evaluasi kolaboratif menjadi kunci agar kepala sekolah dapat membangun ekosistem digital learning
yang responsif dan adaptif. Sinergi ini menghasilkan dampak nyata terhadap integrasi teknologi, serta
penguatan literasi digital di seluruh warga sekolah, menjadikan kepemimpinan digital berkelanjutan
dan berdampak luas.

D. Evaluasi dan Keberlanjutan Kepemimpinan Digital di Sekolah

Evaluasi dalam kepemimpinan digital perlu dirancang dengan sistematik dan berkelanjutan agar
pembelajaran daring menjadi benar-benar efektif. Susanti, Tristianingrum, Permata & Naldianti
(2025) menyoroti pentingnya evaluasi transformasional kepala sekolah dalam pengembangan
e-learning di sekolah inklusif. Evaluasi yang mereka kaji meliputi efektivitas guru dalam
menggunakan platform digital hingga keterlibatan siswa di kelas virtual. Kepala sekolah yang mampu
menafsirkan hasil evaluasi secara tepat akan mampu melakukan perbaikan sistemik, bukan hanya
mengandalkan pengadaan perangkat. Dengan indikator Kinerja yang jelas—misalnya tingkat interaksi
siswa, penggunaan LMS, serta capaian belajar digital—evaluasi dapat menjadi alat pengambilan
keputusan berbasis data yang mendukung keberlanjutan transformasi digital.

Dalam konteks pembelajaran jarak jauh, Supriadi & Khurniawan (2025) memaparkan pada
Jurnal Manajemen Pendidikan bahwa efektivitas kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi
pelaksanaan pembelajaran daring di SMK. Evaluasi yang dilakukan kepala sekolah mencakup
monitoring keterlibatan siswa, feedback guru, serta adaptasi kurikulum digital, yang secara kolektif
memperkuat kualitas pembelajaran jarak jauh. Evaluasi seperti ini harus menjadi bagian dari strategi
jangka panjang agar meskipun pandemi berakhir, praktik pembelajaran digital tetap berkembang dan
diperbaiki secara terus-menerus.

Mahasiswa guru digital perlu terlibat dalam evaluasi pedagogis digital. Rosita & Iskandar (2022)
dalam Jurnal Basicedu membahas gaya kepemimpinan kepala sekolah di era digital dan menekankan
penguatan evaluasi internal terhadap metode pengajaran digital yang digunakan guru-dosen Posisi
Rosita & Iskandar ada pada pusat paragraf ini sebagai contoh bagaimana kepala sekolah harus
mengawasi aspek pedagogi digital secara sadar dan evaluatif. Evaluasi ini tidak hanya melihat hasil,
tetapi juga proses: misalnya penggunaan media digital interaktif, tingkat kolaborasi guru siswa, dan
kreativitas konten pembelajaran.

Dalam hal kolaborasi evaluatif antar pemangku kepentingan, Yaminah et al. (2023) memaparkan
di Jurnal Syntax Admiration bahwa kepala sekolah Islam yang mapan membangun jaringan kolaborasi
dengan komunitas pendidikan, peneliti, dan praktisi digital. Mereka mengintegrasikan forum evaluasi
terbuka yang melibatkan guru, wali murid, dan pihak eksternal untuk memastikan keberlanjutan
inisiatif digital. Kolaborasi semacam ini memungkinkan umpan balik multipihak yang memperkuat
akuntabilitas dan meningkatkan kualitas penerapan teknologi pembelajaran di sekolah.
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Dalam koordinasi evaluasi berbasis budaya profesional, mahasiswa kepala sekolah perlu
menerapkan gaya kepemimpinan yang partisipatif dan reflektif. Keterangan Yaminah et al. (2023) di
atas relevan, namun praktisi kepala sekolah juga perlu membangun forum internal guru secara
periodik untuk mendiskusikan hasil evaluasi digital secara bersama-sama. Proses dialog internal ini
memperkuat komitmen guru terhadap perbaikan berkelanjutan serta menciptakan sistem refleksi
institusional yang suportif. Forum evaluatif ini juga menjadi sarana penguatan budaya kolaboratif dan
transparansi di lingkungan sekolah. Kepala sekolah dapat menggunakan pendekatan appreciative
inquiry untuk menggali kekuatan yang sudah ada dan mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih adaptif. Selain itu, dokumentasi hasil diskusi bersama menjadi bukti nyata praktik manajemen
partisipatif dan pengambilan keputusan kolektif. Pendekatan ini menumbuhkan rasa kepemilikan guru
terhadap inovasi digital serta meningkatkan motivasi mereka dalam melaksanakan transformasi
pendidikan secara konsisten.

Susanti dkk. (2025) kembali memberi penekanan bahwa keberlanjutan evaluasi harus
diselaraskan dengan implementasi rencana kerja sekolah yang adaptif. Data hasil evaluasi digunakan
sebagai basis penyusunan kebijakan digital selanjutnya, termasuk penyesuaian kurikulum, alokasi
anggaran teknologi, atau pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru. Dengan demikian,
evaluasi tidak hanya menjadi aktivitas administratif, tetapi menjadi bagian integral dari manajemen
strategis kepala sekolah dalam membina inovasi digital. Evaluasi yang berkelanjutan juga
memungkinkan identifikasi tren pembelajaran, mendeteksi hambatan implementasi teknologi, serta
menjadi dasar perencanaan jangka panjang menuju transformasi digital yang menyeluruh dan
berkelanjutan.

Pada akhirnya, efektivitas evaluasi digital dalam kepemimpinan sekolah tergantung pada siklus
evaluasi dan feedback yang konsisten—sebuah pendekatan yang menjadi ciri khas kepala sekolah
visioner yang adaptif terhadap perubahan zaman. Evaluasi harus diikuti dengan tindak lanjut konkrit,
koordinasi lintas pemangku kepentingan, dan dokumentasi hasil sebagai referensi masa depan. Kepala
sekolah berperan sebagai agen perubahan yang menjaga kesinambungan transformasi digital melalui
pendekatan reflektif dan strategis.

Hasil Penelitian

Penelitian oleh Manajemen Pendidikan Nurilahi et al. (2022) dalam Jurnal Pendidikan
Tambusai mengadopsi pendekatan studi kasus kualitatif eksploratif untuk menggali praktik
kepemimpinan instruksional kepala sekolah dalam meningkatkan literasi digital guru di Intis School
Balikpapan. Data dikumpulkan melalui observasi kelas digital, wawancara mendalam dengan kepala
sekolah dan guru, serta dokumentasi kebijakan dan RPP digital. Triangulasi antara data observasi dan
wawancara berhasil mengungkap temas utama, seperti Kketerbatasan coaching digital dan
ketidakterpaduan supervisi daring, serta ketimpangan kesiapan guru dalam memanfaatkan LMS
(Learning Management System). Pendekatan ini menjadikan validitas temuan kuat secara metodologis
dan tematik. Temuan utama menunjukkan bahwa kepala sekolah yang efektif menerapkan pendekatan
kepemimpinan instruksional digital adaptif mampu meningkatkan kesiapan guru dalam memanfaatkan
aplikasi pembelajaran digital seperti Canva, Quizizz, dan platform LMS. Namun, banyak guru belum
mendapat coaching yang memadai serta supervisi daring yang sistematis. Observasi penggunaan LMS
dan dokumentasi RPP digital memperlihatkan disparitas antara guru yang aktif memanfaatkan fitur-
fitur digital dengan yang masih enggan berinovasi. Hal ini menunjukkan bahwa gap kompetensi
digital masih menjadi penghambat utama dalam transformasi pembelajaran digital di sekolah dasar
dan menengah

Analisis penelitian ini dirujuk pada teori kepemimpinan transformasional Burns dan Bass, yang
menekankan pentingnya stimulasi intelektual dan motivasi inspirasional dalam memfasilitasi
perubahan institusional. Kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional perlu menghadirkan coaching
digital individu dan kolektif, serta menciptakan lingkungan reflektif yang didasarkan data penggunaan
LMS. Pendekatan ini mendukung perbaikan pedagogi digital berkelanjutan dan memperkuat
kolaborasi guru dalam pengembangan materi dan strategi kelas virtual. Secara manajerial, temuan
menyoroti keharusan kepala sekolah menyelaraskan supervisi digital dengan pelatihan berkelanjutan
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dan forum refleksi guru. Model kepemimpinan instruksional digital adaptif yang ditemukan
menggabungkan pengelolaan kelas virtual berbasis data (log LMS), pelacakan performa guru, dan
coaching digital individual. Inovasi signifikan muncul dari kolaborasi reflektif antara kepala sekolah
dan guru dalam menyusun praktik pembelajaran digital yang responsif—menjadikan sekolah sebagai
ekosistem pembelajaran kolaboratif dan berbasis data nyata.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan digital di sekolah saat ini
menghadapi tantangan kompleks yang bersumber dari dinamika teknologi, kesiapan SDM,
dan keterbatasan infrastruktur. Kepala sekolah dituntut untuk tidak hanya memahami
teknologi pembelajaran, tetapi juga mampu menjadi motor penggerak dalam membentuk
budaya digital di lingkungan sekolah. Studi ini menemukan bahwa keberhasilan transformasi
digital di sekolah sangat bergantung pada peran aktif kepala sekolah dalam memberikan
arahan, dukungan emosional, serta membangun ekosistem pembelajaran berbasis teknologi
yang kolaboratif. Penerapan gaya kepemimpinan transformasional digital terbukti menjadi
pendekatan yang efektif dalam mendorong perubahan. Kepala sekolah yang mampu
mempraktikkan motivasi inspirasional dan stimulasi intelektual cenderung berhasil memicu
semangat inovasi guru, memperkuat penggunaan LMS secara optimal, serta menciptakan
interaksi digital yang bermakna antara siswa dan guru. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa ketika kepala sekolah melibatkan diri secara langsung dalam pelatihan, supervisi
digital, dan refleksi pembelajaran, kualitas pembelajaran daring cenderung meningkat.

Metodologi kualitatif studi kasus yang digunakan telah memberikan gambaran
mendalam tentang praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks digital. Melalui
triangulasi data dari observasi, dokumentasi, dan wawancara, ditemukan bahwa kapasitas
kepemimpinan digital tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan teknologi semata, tetapi
juga oleh kemampuan adaptif, kecerdasan emosional, serta visi strategis kepala sekolah
dalam menyatukan semua elemen pembelajaran digital. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan model kepemimpinan sekolah berbasis
digital yang relevan dengan konteks Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan kapasitas
kepemimpinan digital melalui program pelatihan berkelanjutan, integrasi sistem supervisi
berbasis data, serta pengembangan kebijakan internal sekolah yang mendukung inovasi
teknologi pembelajaran. Model kepemimpinan digital yang adaptif, kolaboratif, dan reflektif
perlu menjadi orientasi baru bagi kepala sekolah dalam menghadapi era transformasi
pendidikan berbasis teknologi. Studi ini juga membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang
dapat mengeksplorasi lebih luas variasi kepemimpinan digital di berbagai jenjang pendidikan
dan konteks geografis.
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